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ABSTRACT 

 

To improve the performance and efficiency of solar panels, a cold water system 

can help, especially in cloudy or high temperature weather conditions. Tests show 

that the system can consistently lower the operating temperature of the solar panels, 

dropping 7.6°C in sunny weather and 6.6°C in cloudy weather. In sunny conditions, 

a relatively small increase in efficiency (1.07%) occurs because the solar panels are 

already working optimally with high solar radiation intensity. However, in cloudy 

weather, the air conditioning system increased the output power by 93.12%. This is 

due to the reduced temperature of the cooling system which increases the mobility 

of charge carriers in the semiconductors, increasing the output current and voltage 

significantly. In addition, the system proved capable of maintaining the stability of 

the solar panel performance by keeping the operating temperature consistent, 

especially in cloudy weather, when the panel temperature tends to be higher and 

fluctuating. An effective water cooling system reduces thermal losses and improves 

the performance stability of the 50W polycrystalline solar panel. 

 

Keywords: Water cooler, polycrystalline, efisiensi, konsisten. 
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ABSTRAK 

 

Untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi panel surya, sistem air dingin dapat 

membantu, terutama dalam kondisi cuaca berawan atau suhu tinggi. Pengujian 

menunjukkan bahwa sistem ini dapat secara konsisten menurunkan suhu operasi 

panel surya, turun 7,6°C pada cuaca cerah dan 6,6°C pada cuaca berawan. Dalam 

kondisi cerah, peningkatan efisiensi relatif kecil (1,07%) terjadi karena panel surya 

sudah bekerja secara optimal dengan intensitas radiasi matahari yang tinggi. 

Namun, dalam cuaca berawan, sistem pendingin udara meningkatkan daya keluaran 

hingga 93,12%. Hal ini disebabkan oleh penurunan suhu sistem pendingin yang 

meningkatkan mobilitas pembawa muatan dalam semikonduktor, meningkatkan 

arus dan tegangan keluaran secara signifikan. Selain itu, sistem ini terbukti mampu 

menjaga stabilitas kinerja panel surya dengan menjaga suhu operasi secara 

konsisten, terutama dalam cuaca berawan, ketika suhu panel cenderung lebih tinggi 

dan berubah-ubah. Sistem pendingin udara yang efektif mengurangi rugi-rugi 

termal dan meningkatkan stabilitas kinerja panel surya polycrystalline 50W. 

Kata Kunci: Water cooler, polycrystalline, efisiensi, konsisten. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi yang sangat penting bagi kehidupan manusia adalah energi listrik. 

Listrik dibutuhkan hampir semua hal, mulai dari kebutuhan rumah tangga hingga 

kebutuhan bisnis. Namun, kebutuhan listrik di Indonesia yang terus meningkat saat 

ini tidak dapat dipenuhi oleh sumber energi listrik yang tersedia saat ini. Dampak 

dari terbatasnya energi listrik yang dapat disalurkan oleh PLN adalah terjadinya 

black out sesaat dan pembagian energi listrik secara bergilir. Mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil merupakan salah satu strategi yang 

digunakan untuk mengatasi masalah pada energi listrik. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa jumlah energi fosil yang ada saat ini terbatas 

dan membutuhkan jutaan tahun untuk berkembang karena tidak dapat diperbarui. 

Tentu saja, kelangkaan ini akan berdampak pada aspek ekonominya. Sumber energi 

matahari merupakan salah satu sumber energi alternatif yang menjadi bahan 

penelitian dan pengembangan karena terbatasnya pasokan bahan bakar fosil sebagai 

sumber energi listrik[1]. 

Dengan menggunakan elemen semikonduktor, panel surya memiliki 

kemampuan untuk mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Panel surya 

adalah kumpulan panel surya, dan modul surya adalah kumpulan panel surya. 

Apabila suhu lingkungan meningkat seiring dengan intensitas radiasi cahaya 

matahari yang tetap, tegangan panel surya akan berkurang dan arus listrik yang 

dihasilkannya akan meningkat. Sebaliknya, intensitas radiasi cahaya matahari yang 

diterima panel surya sebanding dengan tegangan dan arus listrik yang 

dihasilkannya. Temperatur, kondisi awan, dan kecepatan angin di sekitar lokasi 

panel surya memengaruhi perubahan suhu sel-panel surya. [2]. 

 

 

 

 

 



 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Faktor suhu mempengaruhi efisiensi konversi energi panel surya 50W. Jika 

suhu permukaan panel surya meningkat, itu dapat menurunkan efisiensi kerjanya. 

Di sisi lain, jika suhu dikendalikan dengan benar, hal itu berpotensi meningkatkan 

kinerja panel surya secara signifikan. Salah satu masalah utama yang perlu diteliti 

adalah bagaimana mengoptimalkan suhu operasional panel surya 50W untuk 

mencapai efisiensi maksimum, serta seberapa besar pengaruh pengaturan suhu 

terhadap output dan konsumsi energi. Selain itu, perlu juga diteliti seberapa efektif 

metode pengendalian panas dalam meningkatkan efisiensi konversi energi panel 

surya, karena suhu operasional yang ideal dapat meningkatkan kinerja sistem secara 

keseluruhan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab termal losses. 

2) Menganalisis efektivitas water cooling system. 

3) Mengevaluasi dampak termal losses terhadap performa sistem dan 

solusinya. 
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